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Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui komparasi efektivitas antara
unguentum coral kelimutu, infusum kencana wungu dan ekstrak jahe merah sebagai
teraupetika scabiosis pada kambing peranakan etawa. Jenis penelitian kualitatif
eksperimental dengan rancangan acak lengkap.Metode penelitian: Pembuatan bahan dari
koral kelimutu dan jahe merah dengan maserasi. Kencana wungu dibuat dengan metode
infusum. Koral kelimutu, jahe merah, dan infusum kencana wungu ditimbang masing
masing sebanyak 50mg kemudian ditambahkan 50mg vaselin untuk membuat sedian
unguentum. Kambing PE sebanyak 4 ekor pada bagian yang ditemukan investasi
Sarcoptes scabiei dibagian leher dan tengkuk. kambing yang tidak diberikan pengobatan
(P0) diberi pengobatan unguentum koral kelimutu (P1), unguentum Jahe merah (P2) dan
unguentum infusum kencana wungu (P3) yang masing masing diberikan 2kali sehari
dalam 15 hari pemberian. Parameter yangdiamati adalah tingkat kesembuhan, inflamasi,
penutupan luka/pertumbuhan bulu dan kematian parasit. Hasil penelitian menunjukan : P1
menunjukan hasil yang berbeda nyata memiliki tingkat kesembuhan inflamasi,
pertumbuhan bulu dan kematian parasit dibanding P0, P2 dan P3. Kesimpulan :
unguentum ektrak koral kelimutu sangat efektif digunakan sebagai terapi scabiosis pada
hewan.
Kata kunci: kencana wungu, koral kelimutu, jahe merah, scabiesis,unguentum.
Pendahuluan
Scabies merupakan penyakit zoonosis (penyakit menular dari hewan kemanusia)
yang disebabkan oleh infestasi tungau Sarcoptes scabiei. Gejala scabies berupa gatal
gatal, yang umumnya disertai penebalan kulit dibagian luka, lalu adanya keropeng
diaebabkan kulit yang mati dan terjadinya kerontokan didaerah investasi parasit. Dalam
buku manual penyekit mamalia edisi ke-4 tahun 2010: Penularan scabies umumnya
terjadi secara kontak langsung, melalui hewan ke hewan, hewan kemanusia atau
sebaliknya dan melalui kontak tidak langsung yaitu melalui alat peternakan yang tercemar
tungau sarcoptes. Masalah scabies masih banyak ditemukan diseluruh dunia, terutama
dalam negara-negara berkembang dan industri. Di Indonesia sendiri kasus scabies masih
cukup tinggi jumlahnya dan seringkali ditemukan pada hewan kecil maupun hewan besar
(Rahayu dan Candrarisna, 2015) meskipun angka kematian cukup rendah, masalah yang
ditimbulkan dapat menyebabkan kerugian ekonomi yang sangat besar pada produksi
ternak (turunya produksi daging, susu, wol, kulit)
Koral kelimutu merupakan batuan alam yang berasal dari dasar danau tiga warna
di puncak gunung kelimutu provinsi Nusa Tenggara Timur, Indonesia. Koral kelimutu
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dapat dijadikan sebagi obat asal bahan alam, karena koral kelimutu mengandung
beberapa bahan aktif diantaranya Kalsium karbonat (CaCo3), sulfur, accidium boricum
(asam borat) dan asam sulfat. Asam borat dan asam sulfat merupakan salah satu
senyawa alami yang digunakan sebagai insektisida untuk mengendalikan berbagai hama
dalam bidang industri dan pertanian ( Satyana,2008: Harper et.al., 2012).
Kencana wungu (Ruellia Tuberosa L) merupakan tanaman tanaman herbal yang
mudah ditemukan dipekarangan. Ekonomis dan mudah di budidayakan dan tidak
memerlukan prosedur yang rumit. Dari hasil penelitian manikandan dan Doss (2010)
menyimpulkan bahwa Ruellia Tuberosa L memiliki senyawa fitokimia flavonoids, glikosida,
phenol dan nutrisi (Chotani et.al 2010).
Jahe merah (Zingiber Officinale) merupakan bumbu dapur yang biasanya
dimanfaatkan sebagai tanaman obat tradisional. Jahe merupakan obat yang biasanya
digunakan sebagai terapi pada gatal. Karena jahe mengandung flavonoid, fenol, terpenoid
dan minyak atsiri (oleosin) (Nursal, dkk 2006)
Upaya pencegahan dan penanggulangan kasus Scabies pada hewan di Indonesia
umumnya dilakukan dengan cara memberikan terapi pengobatan menggunakan obat
paten (Rahayu dan Candrarisna. 2015). Terapi menggunakan obat paten selain mahal
juga memiliki efek samping yang kurang baik bagi tubuh ketika digunakan secara terus
menerus. Koral kelimutu,kencana wungu dan jahe merupakan bahan obat alami yang
murah, aman dan mudah diperoleh. Berdasarkan hal ini peneliti tertarik untuk
membandingkan efektifitas unguentum koral kelimutu,kencana wungu dan jahe merah
sebagai teraupetika scabies pada kambing peranakan etawa.
Metodologi Penelitian
Pembuatan bahan dari koral kelimutu dan jahe merah dengan maserasi. Kencana
wungu dibuat dengan metode infusum. Koral kelimutu, jahe merah, dan infusum kencana
wungu ditimbang masing masing sebanyak 50mg kemudian ditambahkan 50mg vaselin
untuk membuat sedian unguentum. Kambing PE sebanyak 4 ekor pada bagian yang
ditemukan investasi Sarcoptes scabiei dibagian leher dan tengkuk. kambing yang tidak
diberikan pengobatan (P0) diberi pengobatan unguentum koral kelimutu (P1),
unguentum Jahe merah (P2) dan unguentum infusum kencana wungu (P3) yang masing
masing diberikan 2kali sehari dalam 15 hari pemberian. Parameter yang diamati adalah
tingkat kesembuhan, inflamasi, penutupan luka/pertumbuhan bulu dan kematian parasit.
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Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian komparasi efektivitas unguentum koral kelimutu,kencana wungu


















Grafik 1. Tingkat Kesembuhan
A B C
D
Gambar 2. Kambing Sampel
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Grafik 2. Tingkat Inflamasi
Berdasarkan hasil pengamatan setelah dilakukan terapi selama 15 hari.
didapatkan terapi menggunakan unguenntum ekstrak koral kelimutu memiliki tingkat
kesembuhan luka dan kematian parasit yang sangat berbeda nyata dibandingkan terapi
menggunakan unguentum ekstrak jahe dan unguentum decocta kencana wungu.
Komponen bahan aktif asam borat dan asam sulfat yang terdapat di dalam koral kelimutu
sangat efektif menghambat metabolisme serta melisis dinding sel parasit sehingga
pertumbuhan maupun perkembangannya dapat dihambat dan mengakibatkan kematian
(Rahayu dan Candrarisna, 2015). Unguentum dengan vehikulum vaseline berfungsi untuk
memaksimalkan absorbsi bahan obat sampai kebagian di bawah permukaan kulit yang
terdapat di jaringan lemak (Joenes, 2010). Kencana wungu memiliki senyawa yang
berkhasiat dalam penutupan luka yaitu flavonoid, glikosida, phenol, saponin (Manikandan
et al, 2010., Cwan Fwu et al, 2006., Rajendrakumar et al, 2014., Alam et al, 2009). Proses
terapi menggunakan kencana wungu tidak terlalu mendapatkan hasil yang nyata. Hal
tersebut dipegaruhi oleh cara penarikan zataktif yang kurang sempurna yaitu dengan
perebusan (infusum) dengan pelarut aquades. dalam penelitian ini kelopak bunga
kencana wungu tidak mengalami proses ekstraksi tetapi hanya dilakukan proses
perebusan (infusum), sehingga fitokimia yang terkandung tidak dapat tertarik hingga 90%
namun hanya 45-65% saja. Jahe merah memiliki senyawa aktif yaitu oleosin, flavonoid
dan minyak atsiri (Hidayati dkk, 2015). Terapi menggunakan jahe merah menyebabkan
inflamasi/ keradangan tertinggi dibanding kelompok terapi P1 dan P3. Kandungan oleosin
dalam jahe merah mempunyai fungsi dalam mempercepat dan memperpendek fase
inflamasi yang bertujuan untuk mempercepat kesembuhan luka (Morison dan Moya,
2004). Tujuan fase inflamsi adalah membersihkan daerah luka dari materi materi asing,
sel-sel mati, dan bakteri untuk mempersiapkan kesembuhan luka (Schwarts et al, 1999).
Terapi menggunakan ekstrak koral kelimutu memiliki hasil yang sangat
memuaskan terhadap pertumbuhan bulu, sediaan unguentum ekstrak koral kelimutu
memiliki tekstur yang kasar (granul) sehingga efektif menjadi scrub yang berfungsi
mengangkat sel kulit mati. Mengangkat sel kulit mati akan menyebabkan percepatan
kesembuhan luka sehingga jaringan yang nekrosis akan kembali berproliferasi menjadi
jaringan normal dan akan segera dapat ditumbuhi bulu seperti semula (Susila dkk, 2014).
Unguentum ekstrak kencana wungu memiliki pengaruh percepatan pertumbuhan bulu
pada bekas luka lebih intensif dibanding dengan unguentum ekstrak jahe. Kencana
wungu sangat kaya akan nutrisim (Manikandan et al, 2010). Sehingga jaringan yang mati
ketika deberikan nutrisi yang cukup akan menginduksi terbentuknya jaringan baru yang
memungkinkan terjadinya pertumbuhan bulu pada bekas luka.
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Keterangan Gambar
Gambar A : Kelompok P0 yang masih di jumpai banyak investasi Sarcoptes scabiei.
Gambar B : Kelompok P2 dan P3 yang sudah jarang di jumpai investasi Sarcoptes
scabiei.
Gambar C : Kelompok P1 yang sudah tidak ditemukan Invetsasi parasit.
Kesimpulan
Unguentum ektrak koral kelimutu sangat efektif digunakan sebagai terapi
scabiesis pada hewan. Karena memiliki tingkat kesembuhan dan daya eradikasi parasit
paling tinggi. Selain itu unguentum ekstrak koral kelimutu memiliki harga ekonomis,
mudah didapat dan sangan aman digunakan sebagai terapi scabiesis pada hewan.
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